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Abstract: Transnationalization of Financial Services in Southeast Asia. The purpose of this
study wasto determine how the expansion of the Bank in Malaysiaby CIMB Niagain Indonesia
expansion and why it happens. The method used isthe method kualiatif research with secondary
data collection techniques through library research. Data were obtained and processed from
books, journals, scientific articlesand al so websitesthat can betrusted. Hypotheseswere analyzed
using techniques derived explanations with comparative studies. The research was conducted
with the unit of analysis mercantilist perspective Nation State. Theresultsindicate afundamental
difference between the expansion of the Bank in Malaysia by CIMB Niagain Indonesia due to
regulatory differencesin thetwo countries. Regulatory differences occurred because of differences

in national interests of each country.

Abstrak: Transnasionalisasi Jasa Keuangan di Asia Tenggara. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimanaekspans yang dilakukan Bank Mandiri di Malaysiadengan ekspansi
CIMB Niaga di Indonesia dan mengapa hal tersebut terjadi. Metode yang digunakan adalah
metode penelitian kualiatif dengan teknik pengumpulan data sekunder melalui studi kepustakaan
(library research). Datadiperoleh dan diolah dari buku-buku, jurnal, artikel ilmiah dan jugasitus-
situs yang dapat dipercaya. Hipotesa yang diturunkan dianalisa dengan menggunakan teknik
eksplanasi dengan studi komparatif. Penelitian ini dilakukan dengan perpektif merkantilis dengan
unit analisis Negara Bangsa. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang mendasar
antara ekspansi Bank Mandiri di Malaysia dengan CIMB Niaga di Indonesia yang disebabkan
karena perbedaan regulasi ke dua negara. Perbedaan regulasi tersebut terjadi karena adanya
perbedaan kepentingan nasional setiap negara.

Kata kunci: Transnasionalisasi, ekspansi, regulasi, kepentingan nasional.

PENDAHULUAN

Transnasiondlisas jasakeuangandi AsaTeng-
garakhususnyapada sektor perbankan dewasa
ini semakin meningkat seiring dengan pesatnya
lalu lintas perdagangan internasional. Saat ini
perbankan di Asia Tenggaradidominasi oleh
perbankan Singapura, Maaysia, dan Indonesia
Sebagai perusahaan perbankan transnasional,
Singapuraddamhd ini Bank DBStdahmemiliki
banyak cabang di dunia, khususnyadi Timur
TengahdanAsia Khususdi Indonesia, PT. Bank
DBSIndonesia(DBSIndonesia) berdiri pada
tanggal 30 Juni 1989 dengan nama PT Bank
Mitsubishi Buana, satu usahapatungan antara
TheMitsubishi Bank Ltd. dan PT Bank Buana
Indonesia. Di tahun 1997, DBS Bank Ltd.
mengakuiss seham Mitsubishi Bank Ltd. di PT
Bank Mitsubishi Buanadan menjadi PT Bank
DBSBuana. Sdanjutnyadi bulan Oktober 2000
namaBank berganti namamenjadi PT Bank DBS
Indonesia. Demikian puladengan Bank UOB,
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yang masuk ke Indonesiasetelah mengakuisis
Bank Buanalndonesapadatahun 2007 dengan
menjadi pemegang utamasaham bank melaui
OUB International Investment Private Limited
(OUBII). Sedangkan OCBC masuk ke Indo-
nesiadenganamengakuisis Bank NI SP pada
tanggal 06 Maret 2003.

DBSmerupakan pemimpin pasar di Singa-
puradan terkemukadi wilayah AsaTenggara.
Saat ini DBStel ah mengembangkan sayap bisnis
di tigasumbu utamapertumbuhan bisnisdunia,
yaitu Cina, Asia Tenggara dan Asia Selatan
denganjaringanbisnisdi AmerikaSerikat (AS),
Inggris, Cina, Uni Emirat Arab, Indonesia, Hong-
kong, India, Jepang, Korea Selatan, Malaysia,
Tawan, Thailand, Filipinadan Vietnam. Saetini
DBS memiliki total aset per Desember 2011
sebesar S$341 miliar. Sedangkan aset PT Bank
DBSIndonesiatumbuh 160 persen lebih sgjak
limatahun terakhir. Pertumbuhan aset ini di-
sumbang dari pertumbuhan nasabah yang terus
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meningkat dari tahun ke tahun yang meningkat
lebih dari 8000 persen. Saat ini nilai aset men-
capal Rp.30triliun. DBStelah berencanameng-
gabungkan Bank Danamon dengan melakukan
akuisisi 67,37% saham Bank Danamon yang
dimiliki FullertonHoldingsPteLtd (FFH) meldui
AsiaFinancia (Indonesia) PteLtd.Namun hal
tersebut masih menunggu prosesizin dari Bank
Indonesia. Apabilaprosesakuisis sdlesai dilak-
sanakan, maka hal tersebut berpotensi men-
jadikan bank DBSmenjadi bank terbesar kelima
di Indonesia

Posisi negara kedua yang menjadi peru-
sahaan perbankan terkemukadi AsaTenggara
adalah Malaysia melalui CIMB Group dan
Maybank. CIMB Group yang berkantor pusat
di KuaaLumpur, saetini memiliki kantor regiona
di Singapura, Thailand dan Indonesia. Per Juni
2011 CIMB Groupmddui CIMB GroupHoaldings
Berhard memiliki kapitalisas pasar mencapai
US$ 22 miliar. CIMB masuk ke Indonesia
dengan mengakuisisi Bank Niaga dan Bank
Lippo yang padabulan Juni 2008 resmi menjadi
Bank CIMB Niaga. Saat ini CIMB merupakan
bank terbesar kelimadi |ndonesiadengan aset
mencapai Rp.164,25triliun. Di bawah CIMB
Group, CIMB Niagamemiliki vis sebagai bank
regional di kawasan AsiaTenggaradan telah
memiliki cabang di 9 negarayaitu Malaysia,
Indonesia, Thailand, Singapura, Kamboja,
Brunei Darussalam, Vietnam, Myanmar dan
Filipina. Sedangkan untuk perbankan Indonesia,
salah satu perusahaan jasakeuangan yang telah
menjadi perusahaan transnasional adaah Bank
Mandiri. Sebagai bank BUMN terbesar di
Indonesiadengan aset |ebih dari Rp500 triliun.

Dominas perbankan di Asia Tenggara
tersebut tidak lepasdari tingkat pertumbuhan
perekonomian suatu negara. Berdasarkan data
yang diperoleh, Singgpurasebaga hegaradengan
pertumbuhan perekonomiantertinggi di kasawan
AsaTenggaramendominas sektor perbankan
di AsiaTenggara. Padahal kalau kitalihat dari
luaswilayah dan jumlah penduduk Singapura
beradajauh di bawah IndonesadanMaaysa
Maaysasendiri menduduki peringkat keduadan
Indonesiamenduduki peringkat ketigadalam

dominas perusahaan perbankantransnasiond di
AsaTenggara

Berbicara tentang perbankan Indonesia,
terlihat jelas bahwadominasi perbankan yang
sahamnyadimiliki asing mencakup 6 (enam)
bank dari total keseluruhan 10 bank terbesar, 2
bank merupakan bank milik Mdaysia, 4 (empat)
bank |ainnyaadal ah merupakan bank BUMN.
Dari keduabank yang dikuasai oleh perbankan
Malaysiadi atas, kita melihat bahwa CIMB
Niagamenempati urutan kelimasebagai bank
terbesar di Indonesia, dengan asset mencapai
Rp142,93 Triliun dengan pangsa pasar sebesar
4,7% padatahun 2010. CIMB Niagadikuasai
oleh CIMB Group yang merupakan bank
terbesar ketigadi Maaysiasatdlah Maybank dan
Public Bank. Oleh karenaitu merupakan suatu
hal yang menarik untuk dikaji lebih mendalam
untuk dapat melihat transnasiondisas perbankan
Malaysia apabila kita bandingkan dengan
perbankan Indonesia yang saat ini masih di
pegang Bank Mandiri sebagai bank terbesar di
Indonesiadengan aset sebesar Rp410,6 Triliun
dengan pangsa pasar sebesar 13,6% padatahun
2010.

Dengan kinerjayang terus meningkat ter-
sebut, Bank Mandiri berusahauntuk mencapai
visi nyamenjadi top 5di ASEAN padatahun
2014. Salah satu untuk mencapai visi tersebut
adalah dengan memperluas pangsa pasar di
Malaysia. Saat ini dengan jaringan remittance
yang adadi Maaysiayang telah adadari tahun
2009inginlebih dikembangkan. Olehkarenaitu,
pada tahun 2010 Bank Mandiri mengajukan
permohonan untuk membuka cabang penuh di
Malaysia, namun Bank Sentral Mdaysiahanya
memberikan izin untuk membentuk anak usaha

METODE

Sehubungan dengan permasal ahan yang
ingindikgi lebih mendalam dadam penditianini,
maka perspektif yang digunakan adalah per-
spektif merkantilis. Hal ini disebabkan karena
kajian penelitian terletak pada aktor negara
bangsasebagal unit andissdengantujuankegia-
tan ekonomi palitik internasiond ada ah memak-
amadisas kepentingan nasond dan perannegara
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yang primer dalam memperjuangkan kepenti-
ngan nasional. Perpektif ini jugamenegaskan
bahwa kebijakan ekonomi selalu tunduk pada
kepentingan politik san kekuasaan.Apabilaingin
merubah 5 stem ekonomi internasiond yangtidak
mendukung kepentingannya, Suatu negaraharus
bisamerubah distribusi kekuatan politik inter-
nasiona. Namun gpabilanegaralemah dantidak
mampu mempengaruhi sistem internasional,
dalam perpektif ini menganjurkan agar peme-
rintah negaraitu melakukanintervens pasar demi
melindungi ekonomi domestiknyadari dominas
asing. Membiarkan pasar bebasberlaku, semen-
taraposis lemah, hanyaakan menghancurkan
diri sendiri (Mas oed, 1994).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan perbankan internasional
dewasaini meningkat pesat seiring dengan se-
makin meningkatnyaperdagangandi dunia Lau
lintas perdagangan internasiona menuntut pera-
nan perbankan yang lebih komprehens f sebagai
penerimapembayaran ataupun pihak yang men-
jamin pembayaran. Bagi negara-negaraberkem-
bang seperti Indonesadan negarakawasanAsa
Tenggaralainnya, perkembangan perbankan
tidak |epasdari kemaguan ekonomi suatu bangsa
itusendiri. Krisismoneter yang menimpakawa:
sanAsiaTenggarapadatahun 1997, membuat
peta perbankan Indonesia berubah signifikan.
Padawaktuitu“keran” masuknyainvestas asing
di sektor perbankan Indonesia sangat terbuka
lebar. Negaralndonesiamemerlukan banyak
investad asing demi kepentingan nasona menja
gastabilitas politik dan ekonomi. Makatidak
heran banyak investor asing yang menanamkan
modalnyadi Indonesia, termasuk di antaranya
investor dari Maaysia, Maybank dan CIMB
Group.

Saat ini lebih dari satu dekade sejak krisis
moneter yang terjadi tahun 1997, perbankan
nasional Indonesiatelah bangkit dan berusaha
menjadi perbankan yang go international,
khususnyaBank Mandiri sebaga BUMN Indo-
nesia. Salah satu tujuan pengembangan usahadi
luar negeri addah membukacabang di Mdaysa
Namun ternyata upaya tersebut tidak ber-

langsung dengan mudah, karenanegaraMadaysa
memiliki regulas yang melakukan pembatasan
terhadap masuknyaperbankanasingdi Mdaysa
Penerapan sebuah regulas tentutidak lepasdari
kebijakan ekonomi dan politik suatu negara.
Daam hal ini kepentingan nasional merupakan
Suatu dasar dalam menentukan sebuah kebijakan.

Oleh karenaitu, meskipun secaraekonomi
dan perdagangan, kawasan AsiaTenggaratelah
memasuki babak penting dalam kerjasamare-
gional, namun dalam hal sektor jasakeuangan
khususnya perbankan belumterealisas dengan
baik. Belumadanyabank sentrd di kawasanAsa
Tenggara, menimbulkan perbedaan antarasuatu
negaradengan negaralain baik itu matauang
maupun regulasi/kebijakan yang diterapkan pada
masing-masing negara anggotaASEAN. Mata
uang yang berbedapada setigp negaraakan me-
nyebabkan timbul nyamasal ah-masal ah seperti
kursdevisa, risiko perubahan kurs, cadangan
va utaasng dan sebagainya. Sedangkanregulas/
kebijakan menyebabkan perbedaan peraturan
atau undang-undang terhadap sektor perbankan
pada setiap negaraanggota.

Krigsmoneter yangmdandaAsaTenggara
padatahun 1997, menyebabkan banyak negara
di AsaTenggara, termasuk Indonesiadan Ma-
laysia mengalami krisisfinansial yang cukup
parah. Nila tukar Rupiah, Ringgit, Baht danmata
uang negaraAsia Tenggaralainnyaterhadap
Dallar ASjauhterjerembab di bursavdasinter-
nasiond. Efek dari jatuhnyamatauang negara-
negaraAdaTenggaraini sangat luar biasa, seperti
efek domino, mula-mula hanya berpengaruh
terhadap sgjumlah produk impor, tetapi kemu-
dianmenjdar keberbaga sektor, melambungkan
hargaberbagal produk lokal, membangkrutkan
ribuan perusahaan dan menyebabkan pengang-
guran ribuan tenagakerja.

Untuk mengatas krissmoneter tersebut pe-
merintah berusshamembuat regulas ataukebija
kanyang di anggap perlu untuk segeramengatas
krisis moneter tersebut. Salah satu kebijakan
yang ditempuh oleh pemerintah Indonesame dui
otoritas perbankan adal ah mengel uarkan UU
No.10 tahun 1998 tentang perubahan UU No.7
tahun 1992 yang disyahkan pada tanggal 10
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November 1998 yang salah satu nyamengatur
tentang kepemilikan asing terhadap perbankan
di Indonesiasampai dengan 99%.

Hd ini dilakukan karenakrissmoneter tidak
sgjamenyebabkan nilai tukar rupiah merosot
tajam dari Rp2500 per 1 dollar AS menjadi
Rp15000 per 1 dollar AS, dan menimbulkan
banyak perusahaan yang harus menanggung
beban hutang yang sangat besar, namun adanya
rush (penarikan uang) secara besar-besaran
akibat kepanikan masyarakat menimbulkan
gegjolak padaduniaperbankan Indonesia. Tidak
sedikit bank yang harusdilikuidasi dan atau di
merger. Termasuk 4 bank pemerintah padawaktu
ituyang harusdi merger menjadi satu, yaitu Bank
Dagang Negara (BDN), Bank Ekspor Impor
(EXIM), Bank Bumi Daya (BBD) dan Bank
Pembangunan Indonesia(BAPINDO).

Faktor-faktor yang mempengaruhi Indonesa
padasaat krissmoneter yang terjadi padatahun
1998 add ah:

- lemahnyafundamenta ekonomi mikro

- tingginyahutang luar negeri (balk pemerintah
maupun sektor swasta)

- pertumbuhan ekonomi yang negatif

Hal terssbut menjadikanbargainning position
Indonesiadimataduniainternasional menjadi
lemah. Ditambah lagi denganterjadinyakrisis
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah
yang menimbulkankrigspalitik di tanahar, sam-
pal akhirnyamenimbulkan pergantian pemerin-
tahan Indonesiapadabulan Me tahun 1998.

Hd ini jugayang mempengaruhi keputusan
pemerintah untuk menerimacampur tanganasing

dalam hal ini melalui lembaga International
Monetary Fund (IMF) dengan menerimapaket
bantuan sebesar US$23 Milyar. Menerimaban-
tuan padahakekatnyaadalah membuat “ keter-
gantungan” kitakepadanegaralan, dansulitrasa
nyauntuk dapat menentukan kebijakankitasendiri.

Maaysameskipunmengaami krigsmoneter
yang sama, namun secarafundamental ekonomi
lebih kuat (meskipun secarakeseluruhan GDP
turun sesebar 6,2 %), dan rendahnyahutang luar
negeri sertakebijakan PM Mahathir Muhammed
yang menolak campur tangan IMF membuat
ekonomi Maaysiapulih dengan cepat.

Malaysiadalam hal ini menerapkan sistim
kurstetap dengan kontrol devisasgak Septem-
ber 1998. Sistim nilai tukar tetap (fixed system)
atau pematokan terhadap matauang negaralain
(pegged system) dapat dilaksanakan dengan
carabiasaatau mdaui suatu Dewan MataUang.
Yang terakhir, secarapopulernyadikena sebaga
Currency Board System (CBS). Sdainitudaam
hal investasi asing, Malaysiajugamembatas
masuknyainvestas asing terutamadal am sektor
perbankan.

Tabel 1 menunjukkan perbedaan regulasi
perbankan IndonesiaM aaysiadalam pemba-
tasan kepemilikan asing padasector perbankan.
Bank Mandiri mulai melakukan ekspand di Ma
laysia dengan membuka jaringan remittance
(jasapengiriman uang) dengan mendirikan anak
perusahaan (sub ordinary) Mandiri Internationd
Remittace di Kuala Lumpur padatanggal 29
November 2009. Hal ini merupakan salah satu
upayaBank Mandiri untuk mengembangkan

Tabel 1. Perbandingan Regulasi Perbankan Indonesia — Malaysia terhadap Pembatasan

Kepemilikan Asing)

Indonesia

Malaysia

- Batasan Kepemilikan 99 %

- Batasan kepemilikan :30 % (institusi),
20% (individu)

- Tidak ada batasan Cabang - Maksimum 12 Cabang (2 di kota
besar, 4 di pinggiran kota, dan 6 di
pedesaan

- Tidak ada batasan ATM - Tidak boleh menempatkan ATM

diluar cabang

- Syarat minimum Rp3 Triliun (hanya
untuk bank baru)

- Syarat modal minimum RM 300 Juta
(100 JutaDolar AS)
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wilayah operasondnyadi kavasanAgaTenggara
Selain untuk meningkatkan fee based income
dari transaks remittance dan memberikan pela
yanan kepada seluruh tenagakerjalndonesiadi
Malaysiayang berjumlahlebih dari 2 jutaorang,
Mandiri International Remittancejugamenye-
diakan jasapengiriman uang kepadaperusahaan-
perusahaan Indonesiayang mempunyai jaringan
kantor di Mdaysa. MIR jugaakan bekerjasama
dengan bank-bank Malaysia serta penyedia
layanan remittance yang beradadi negarater-
sebut untuk mengakomodir kebutuhan transaks
pengiriman uang.

Bisnisremittance, khususnyatransaks yang
berasal dari TKI masih ditunjukkan dataBank
Indonesiadimana pengiriman uang pada2008
mengalami peningkatan sebesar 37,33% dari
US$ 6 Miliar pada 2007 menjadi US$ 8,24
Miliar. Sampai dengan September 2009, tran-
saks remittance Bank Mandiri mencapai angka
1,1jutatransaks dengantotal nilai sekitar USD
41,5 milliar. Transaks outgoing mencapai 260
ribu transaks dengan nilai USD 23 milliar (260
ribu transaks) sementaratransaks inco-ming
mencapal 825 ribu transaks dengantotal nilai
USD 18,5 Miliar.

Selain bisnis remittance, Bank Mandiri
berkeinginan untuk membuka full branch di
Madaysa Hd ini dikemukakan Direktur Finance
& Strategic Bank Mandiri PahadaN Mansury di
Jekarta Lebihlanjut Pahdamenyebut jikabisnis
Bank Mandiri di Mdaysasaat ini hanyafokusdi
remittance office sgja untuk transaks pengi-
riman uang ke Indonesia. “ Kami memang ber-
harap izin yaitu bisabuka anak perusahaan di
Madaydadi bidang perbankan, terutamadi bidang
retail dan bisamenyalurkan kredit secararetail
juga,” jelasnya. Namun, Paha apun menyadari
kenddayang harusdilaui Bank Mandiri jikaingin
beroperas penuh di Malaysia. Untuk itu, Bank
Mandiri pun telah memintasecarakhususme-
ngena bebergpapersyaratan yang harusdipenuhi
pihaknya. “ Kami harap target permodaanyang
mencapal 300jutaringgit yang disyaratkan aturan
Malaysabisadipenuhi secarabertahap danbisa
sesua dengan profitabilitasdan kecakapan usaha
kami di sana,” tambahnya.

Selain masalah permodalan, kendalalain
yang harusdilaui Bank Mandiri adalah mengenai
jumlah cabang. “ Kami ingindiberikanfleksbilitas
untuk pembentukan kantor cabangnya, berapa
banyak yang didirikan dan cabangnyadi mana
sga,” ujar Pahala. Hal tersebut puntelah diung-
kapkan pihak Bank Mandiri ke otoritas di
Mdaysa

Ekspans CIMB Group di Indonesiamulai
dilakukan sgjak bulan November 2002, ketika
Commerce Asset-Holding Berhard (CAHB)
mengakuiss saham mayoritasBank Niagadari
Bandan Penyehatan Perbankan Nasional
(BPPN). Bank Niagasendiri merupakan salah
satu bank swastanasiond yang telah berdiri pada
tanggal 26 September 1955. Padatahun 1987,
Bank Niaga merupakan bank pertama yang
memberikan layanan ATM (Automatic Teller
Machine) padaperbankan nasional Indonesia.
Dan pada tahun 1991 memberikan layanan
perbankan onlinepertamadi Indonesia.

Bank Niagamenjadi perusahaan terbukadi
Bursa Efek Jakartadan Bursa Efek Surabaya
padatahun 1989. Di bulan Agustus 2007 seluruh
kepemilikan saham berpindah tanganke CIMB
Group sebagal bagian reorganisad interna untuk
menkonsolidas kegiatan seluruh anak perusa-
haan CIMB Group dengan platform universal
banking. Dalam transaksi terpisah, Khazanah
yang merupakan pemilik sshammayoritasCIMB
Group Holdings mengakuisisi kepemilikan
mayoritas Lippo Bank padatanggal 30 Sep-
tember 2005. Seluruh kepemilikan sahamini
berpindah tangan menjadi milik CIMB Group
pada tanggal 28 Oktober 2008. Sgjak dike-
luarkannyakebijakan Single Presence Policy
(SPP) oleh Bank Indonesia, Bank Niagadan
LippoBank di merger menjadi PT CIMB Niaga,
Tbk Resmi padatanggal 1 November 2008 di
ikuti dengan pengenalan logo baru kepada
masyarakat |uas.

Dengan bergabungnyalL.ippoBank keddam
CIMB Nlaga merupakan sebuah lompatan
besar di sektor perbankan AsiaTenggara. Peng-
gabungan ini menjadikan Bank CIMB Niaga
menjadi bank terbesar ke lima di Indonesia
dengan total asset Rp179,42 triliun dan berhasil
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meraih lababersih konsolidas sebesar Rp1,98
triliun padasemester | 2012. Bahkan asset Bank
CIMB Niaga semakin meningkat tajam dari
sebesar Rp22,957 Triliun pada tahun 2001
menjadi Rp143,65 Triliun pada tahun 2010
meningkat sebesar 627 % dalam kurun waktu
10tahun. Tabd 2 berikut menunjukkan perkem-
bangan asset CIMB Niaga dari tahun 2001
sampai tahun 2010.

Tabel 2. Perkembangan asset PT Bank CIMB
Niaga Tbk Periode 2001-2010

Tahun Total Asset
2001 22.957.000
2002 22.837.562
2003 23.749.329
2004 30.798.312
2005 41.579.861
2006 46.544.346
2007 93.797.189
2008 103.197.574
2009 107.104.274
2010 143.652.852

Sumber: Laporan Keuangan CIMB Niaga 2010

Demikian jugadenganlabayang diperoleh
CIMB Niaga meningkat pesat dari Rp203
Milyar pada tahun 2001 meningkat menjadi
Rp2,56 Triliun padatahun 2010 seperti ditun-
jukkan padaTabel 3 berikut.

Tabel 3. Perkembangan Laba Setelah Pajak
PT Bank CIMB Niaga Tbk Periode

2001-2010
Tahun Laba setelah Pajak
2001 203,000
2002 141,119
2003 467,255
2004 658,840
2005 546,035
2006 647,806
2007 1,510,527
2008 678,072
2009 1,575,328
2010 2.562,553

Sumber: Laporan Keuangan CIMB Niaga 2010

Untuk dapat melihat perbedaan antara ek-
spans Bank Mandiri di Maaysiadengan CIMB

Niagadi Indonesiadapat kitalihat dalam Tabel
4. Perbedaan ekpans Bank Mandiri di Maaysa
dan CIMB Niagadi Indones aseperti digambar-
kan dalam tabel dapat menimbulkan dampak
baik secaraekonomi dan politik bagi Indonesia
danMdaysa

Dari s5gi layanan perbankan, ekspand CIMB
Niagadi Indonesiadengan layanan full branch
(layanan penuh sebagal Cabang, yaitu tabungan,
deposito, giro, kredit dan layanan perbankan
lainnya) memberikan kel el uasaan gerak bagi
perbankan Mal aysia untuk memasuki semua
sektor ekonomi di Indonesia. Mulai dari me-
ngumpulkan danadari masyarakat, mengelola-
nyadan menyal urkan ke sektor-sektor lainnya.
Penulisingat, sebelum Bank Niagadi akuisis
oleh CIMB Group, padawaktuitu seluruhtran-
saks perbankan PT Chevron Pacific Indonesia
(PT CP1) dilakukan melaui Bank Mandiri baik
itutransaks dalam matauang Vaasdan Rupiah.
Namun sgjak CIMB Group mengakuisis Bank
Niaga, seluruhtransaks PT CPI tersebut berdih
ke CIMB Niaga. Saat ini layanan Bank Mandiri
kepada PT CPI hanya sebatas pada layanan
Payroll Ggji Pegawai. Hal ini tentu sgja, tidak
hanya“ merugikan” Bank Mandiri sga, tapi pors
perbankan nasiona secarakesduruhan. Itubaru
dari satu contoh kasus. Belum lagi efek terhadap
seluruhrekanan PT CPI yang tadinyaber-bank
di Bank Mandiri, secaraotomatis merekajuga
memindahkan transaksinya ke Bank CIMB
Niagadengandasanuntuk kemudahan pembayaran.

Sedangkan, ekspans Bank Mandiri di Ma
laysia, layanan hanyasebatasjasapengiriman
uang. Bank Mandiri tidak dapat menerimadana
dari masyarakat, apalagi untuk mengeloladan
menydurkannya. Peranan Bank Mandiri terbatas
sebagai “kurir”. Sehinggabagi perbankan Ma-
laysia, Bank Mandiri bukanlah suatu ancaman
bagi eksistensi bank bank di Malaysia. Bagi
Indonesia, kehadiran CIMB Niagamerupakan
ancaman bagi perbankan nasional. Hal ini ter-
bukti pangsapasar Bank Mandiri mengalami
penurunan dari tahun 2010 ke tahun 2011
sebesar hampir 3%.

Dari segi layanan Cabang, ekspans Bank
CIMB Niagatelah merambah seluruh wilayah
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Tabel 4. Perbedaan Ekspansi Bank Mandiri dan CIMB Niaga

Bank Mandiri di Malaysia

CIMB Niaga di Indonesia

- Bentuk usaha : sub ordinary
(Mandiri International Remittance)

- Bentuk usaha : PT, Tbk
(PT CIMB Niaga, Thk)

- Layanan Perbankan : Jasa pengiriman
uang

- Layanan Perbankan : (Full Branch)
Tabungan, Deposito, Giro, Kredit dil.

- Jumlah Cabang : 8

- Jumlah Cabang : 675

- Jumlah ATM : Tidak ada

- Jumlah ATM : 1900 Unit

Indonesia dengan total 675 Cabang. Hal ini

menyebabkan kemudahan aksesbagi masyarakat
Indonesiauntuk melakukan transaks di semua
Cabang CIMB Niagadi Indonesia. Kemudahan
akses merupakan poin utamabagi sebuah bank
untuk dapat mengembangkan produk mereka
sehinggadapat menyentuh semual apisan mas-
yarakat. Termasuk di antaranyalayanan ATM

(Automatic Teller Machine) CIMB Niagayang
telah mencapal |ebih dari 1900 atmyang tersebar
di seluruhlokas di Indonesia

Dibandingkan dengan cabang remittance
Bank Mandiri yang baru berjumlah 8 Cabang di
seluruh wilayah Malaysia, dan tanpalayanan
ATM sama sekali. Hal ini akan menyulitkan
masyarakat (Indonesia, khususnya) dalam hal
bertransaksi. Karenamasih banyak para TKI
yang mengirim uang kelndonesamelaui jalur
tidak resmi. Jangankan untuk memberikan laya
nan bagi masyarakat Malaysia, seperti yang
dilakukan olen CIMB Niagadi Indonesia, me-
layani para TKI1 pun Bank Mandiri belum dapat
mel akukan sepenuhnya.

Muaradari ssmuaperbedaantersebut, addah
laba yang diperoleh oleh Bank Mandiri dan
CIMB Niaga. Perbedaan yang sangat signikan
terlihat padalababersih (Net Interest Margin)
yang diperoleh CIMB Niagapadatahun 2010,
yaitu sebesar Rp2,562 Triliun.

Secaraekonomi, “kue’ perbankan nasiona
sudah dinikmati oleh negaralain, dengan men-
catat pertumbuhan laba yang signifikan tiap
tahunnyadan mengalir keluar Indonesia. Makin
tumbuh perekonomian Indoensia, makaakan
semakin banyak pulakeuntungan yang dinikméti
oleh bangsalain. Sedangkan Indonesiahanya
mendapatkan bagian kecil dari ekonomi negara

lain, itu pun merupakan hasi| jerih payah bangsa
kitasendiri yang bekerjadi Maaysia

Secarapolitik, meskipun hubungan Indo-
nesiaMalaysiatetap berlangsung baik selama
ini, namun “ kedaulatan” sebagal bangsayang
besar, semakin lamasemakin memudar. Sudah
banyak klam Maaysaterhadap wilayahterrito-
rial Indonesia, termasuk budayadan kesenian
Indonesayang diakui sebaga bagian dari Mday-
sia. Rasa nasionalisme melalui cinta produk
Indonesia, khususnyadi sektor perbankan akan
semakin hilang. Masyarakat Indonesiatidak lag
akan memilihbank “plat merah”, sebagai pilihan
utamamereka, namun pe ayanan dankemudahan
aksesyang sekarang menjadi poin utama. Maka
tidak heran, Bank Mandiri dalam hal ini terus
ber upayauntuk memberikan pelayanan terbaik
kepada seluruh nasabahnya, dengan menjadi
Best Service Excellent selama lima tahun
berturut-turut.

Kedaulatan sebagai suatu bangsa dalam
menentukan kebijakan ekonomi dan palitik yang
didasari oleh kepentingan nesond puntidak lepas
dari pengaruh asing. Hal ini terlihat ketika
perbankan nasiona dalamhal ini Bank Mandiri
danbank BUMN lainnyamemintakepadaBank
Indonesiasebagal otoritasmoneter di tanah air,
untuk menerapkan prinsip resiprositas bagi
perbankan asing, demi melindungi perbankan
nasional Indonesia dari dominasi perbankan
asing, beumdapat di akomodir oleh pemerintah
dan DPR sebagai pembuat regulasi.. Padahal
faktayang terjadi di lapangan sudah jelasme-
nunjukkan bahwatanpaadanyaregulas yang
mengatur tentang batasan kepemilikanasing di
Indonesia, maka perbankan nasional dibiarkan
“berperang” sendiri menghadapi kekuatan besar
serbuanasingdi Indonesia.
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Bahkan negara Malaysia dan Singapura
sendiri menerapkan batasan terhadap perbankan
aasing yang akan masuk ke negaramerekade-
ngan aturan yang berat dan berjenjang.

SIMPULAN

Perbedaan regulasi yang diterapkan oleh
otoritas perbankan Indonesia menyebabkan
ekspansi perbankan Malalysia(dalam hal ini
medui CIMB Group) di Indonesaterjadi dengan
sangat mudah bahkan berhasil meningkatkan
kinerjadan pendapatan CIMB Niagadari tahun
ke tahun sehingga menjadikan CIMB Niaga
sebagal bank terbesar kelimadi Indonesia. Dan
sebdiknyaekspans perbankan Indonesia(ddam
ha ini melaui Bank Mandiri) harusmeldui ber-
bagai prosesyang menyebabkan rencanaBank
Mandiri untuk dapat membukafull branch di
Mdaysasampal saat ini belum dapat teredlisas.
Meskipun secarapolitik dan ekonomi telah ter-
jain hubungan yang baik antaralndonesia—
Malaysia, baik itu hubungan bilateral maupun
hubungan yang terjain meldui Asean Economic
Community yang tel ah digagas sgak tahun 2007,
dan ssbaga NegaraanggotaW TO yang memiliki
pringpresprostasnamun regulas pembatasan
kepemilikan asng di perbankanMaaysabeum
bergeming sgauhini sehinggatetap menghambat
upayaekspans Bank Mandiri di Maaysia.

Ddamhd ini peranan pemerintah sangat di
perlukan karenasebaga pembuat regulad, sudah
saatnyapemerintah melakukan revis terhadap
UU Perbankan untuk melindungi perbankan
Indonesiadari dominas pihak aang. Seperti yang
di lakukan oleh Pemerintah Md aysauntuk terus
melindungi sektor perbankan merekadari do-
minad asing, bahkan terusmendorong perbankan
nasional mereka untuk menjadi perusahaan
transnasond di AsaTenggara
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